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ABSTRAK 

Pendahuluan: Stunting merupakan suatu kondisi dimana anak memiliki tinggi badan lebih 

pendek pada usianya. Anak sekolah sangat rentan berhadapan dengan permasalahan gizi. 

masalah stunting dapat dicegah secara dini dari remaja karena merupakan calon orang tua 

sehingga perlu diberikan pengetahuan mengenai pentingnya konsumsi makanan bergizi dan 

suplemen kesehatan untuk mencegah stunting sejak dini. 

Tujuan: Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan kepada siswa tentang 

pentingnya mengonsumsi makanan bergizi dan suplemen kesehatan untuk mencegah stunting 

sejak dini. 

Metode: Metode penyampaian materi pada kegiatan ini dalam bentuk ceramah, diskusi, dan 

tanya jawab. Materi diberikan melalui media leaflet yang berisi tentang stunting, makanan 

bergizi, dan suplemen kesehatan. 

Hasil: Hasil kegiatan diperoleh bahwa tingkat pemahaman siswa/i SDN Handil Bujur 1 

tentang pentingnya konsumsi makanan bergizi dan suplemen kesehatan untuk mencegah 

stunting sejak dini mengalami peningkatan pemahaman dan pengetahuan. 

Simpulan: Dari kegiatan pemberian edukasi yang dilakukan di SDN Handil Bujur 1, dapat 

disimpulkan bahwa siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Hal tersebut dapat 

dilihat berdasarkan tanya jawab antara tim pengabdian dan siswa/i pada akhir pemberian 

materi. 

Kata kunci: Stunting, Makanan bergizi, Suplemen kesehatan 

 

ABSTRACT 

Introduction: Stunting is a condition where a child has a shorter height than children his 

age. School children are very vulnerable to nutritional problems. The problem of stunting can 

be prevented from an early age in teenagers because they are prospective parents so they 

need to be given this knowledge. 

Objectives: The aim of this community service activity is to provide knowledge to students 

about the importance of consuming nutritious food and health supplements to prevent stunting 

from an early age. 

Methods: The method for delivering material in this activity is in the form of lectures, 

discussions and questions and answers. Material is provided through leaflets containing 

information about stunting, nutritious food and health supplements. 

Results: The results of the activity show that the level of understanding of students at SDN 

Handil Bujur 1 regarding the importance of consuming nutritious food and health 

supplements to prevent stunting from an early age has increased in understanding and 

knowledge. 

Conclusion: From the educational activities carried out at SDN Handil Bujur 1 it can be 

concluded that students can understand the material presented. This can be seen based on the 

question and answer between the service team and students at the end of the material. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan suatu kondisi dimana anak memiliki tinggi badan lebih 

pendek pada usianya. Kondisi tersebut salah satunya dipengaruhi oleh gizi yang kurang 

(Astuti dkk., 2023). Berdasarkan data oleh (Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi 

Kalimantan Selatan, 2023), prevalensi stunting di Kabupaten Banjar mengalami 

peningkatan dari 17,68% di tahun 2021 menjadi 26,40% di tahun 2022.  

Anak sekolah sangat rentan berhadapan dengan permasalahan gizi. Pengaruh 

lingkungan sekitar yang tidak baik mengenai pola makan dan kebiasaan makan akan 

berdampak negatif dimasa yang akan datang, salah satunya adalah masalah stunting 

(Sitoayu dkk., 2020). Edukasi mengenai konsumsi makanan bergizi dan suplemen 

kesehatan penting diberikan kepada siswa kelas 5 dan 6 karena termasuk periode masa 

remaja yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Selain itu, masalah stunting 

dapat dicegah secara dini dari remaja karena merupakan calon orang tua sehingga perlu 

diberikan pengetahuan tersebut. (Suryani dkk., 2023) 

Berdasarkan latar belakang di atas, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan 

edukasi tentang pentingnya konsumsi makanan bergizi dan suplemen kesehatan kepada 

siswa kelas 5 dan 6 di SDN Handil Bujur 1. 

 

METODE  

Pemberian edukasi dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya 

jawab. Media yang digunakan berupa leaflet. Leaflet merupakan media cetak yang 

berisikan rangkuman materi yang akan disampaikan (Maulani dkk., 2023). Media leaflet 

berisikan informasi tentang stunting, faktor penyebab stunting, dampak stunting pada 

anak, contoh makanan bergizi dan kandungannya, serta contoh suplemen untuk mencegah 

stunting. 

Pemberian edukasi pada anak-anak di SDN Handil Bujur 1 dilaksanakan pada 

tanggal 3 Februari 2024 pukul 09.00–11.00 WITA yang dihadiri oleh siswa kelas 5 dan 

6. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan terkait materi yang telah disampaikan adalah 

dengan sesi tanya jawab. Pemberian edukasi mengenai pentingnya konsumsi makanan 

bergizi dan suplemen kesehatan untuk mencegah stunting sejak dini disampaikan dengan 

bahasa yang mudah dipahami oleh anak-anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media edukasi yang digunakan pada kegiatan ini adalah leaflet. Pendidikan 

kesehatan melalui leaflet dimanfaatkan sebagai salah satu media untuk menyebarkan 

informasi mengenai kesehatan. Pada penelitian (Mutmainah & Rodiyah, 2023) 

menghasilkan bahwa pemberian pendidikan kesehatan melalui leaflet berpengaruh 

terhadap peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap yang lebih baik untuk kesehatan. 

Pemberian edukasi terkait pentingnya mengonsumsi makanan bergizi dan suplemen 

kesehatan untuk mencegah stunting sejak dini pada siswa kelas 5 dan 6 di SDN Handil 

Bujur 1 berjalan dengan lancar serta selesai tepat waktu sesuai rundown. Peserta yang 

hadir adalah 36 orang siswa dibuktikan dari absen kehadiran.  
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Gambar 1. Foto bersama tim pengabdian dengan siswa dan guru 

Dari hasil kegiatan pemberian edukasi yang dilakukan di SDN Handil Bujur 1 

yang telah dilakukan, didapatkan hasil yaitu siswa kelas 5 dan 6 yang diberikan edukasi 

mengenai pentingnya mengonsumsi makanan bergizi dan suplemen kesehatan dengan 

media leaflet dapat dikatakan sudah paham yang ditunjukkan dari kemampuan siswa 

tersebut menjawab pertanyaan. Selain itu, harapannya para siswa mampu menerapkan 

pengetahuan yang didapat tersebut pada kehidupan sehari-hari.  

 

SIMPULAN 

Dari kegiatan pemberian edukasi yang dilakukan di SDN Handil Bujur 1, dapat 

disimpulkan bahwa siswa dapat menerima dan mampu memahami informasi yang telah 

disampaikan. Hal tersebut dilihat dari kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan 

dari tim pengabdian setelah pemberian edukasi. 
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